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pengetahuan dan teknologi yang semakin maju telah mengubah nmulghldquiu sehari-hari,
Olch karena i, agar mampu bersamng di pasar global, sctiap orang harus belajar menguasai dan
meningkatkan ilmu pengetahuin dan teknologi mercka (Nia, Effendi, & Fa). Perbaikan kualitas sumber daya
manusia sast ini perlu dilakukan, Depdikbud menctapkan empat tema utama kebijakan pendidikan untuk
memperbaiki kualitas sumber daya manusia dengan harapan mampu ikut sermta dalam persaingan global
(Yunita dan Poedjadi, 2001). Memperbaiki kualitas setiap elemen dalam semua jenjang pendidikan adalah
salah satu kebijakan yang ditupkan untuk memperbaiki kualitas peloksanaan dan hasil akhir dari pendidikan .

Menurut Semiawan (Yunita dan Poedjadi, 2001), keberhasilan sistem pendidikan dapat diukur dani
scberapa baik proses belajar-mengajar berjalan, kelengkd#h sumber daya yang tersedia, dan pencapaiin
siswa dalam mencapai twjuan pembelajoran. Pendapat ini sejalan dengan apa yang telah diseliti oleh
Apniyanto (2002: 1), pengajoran yang cfektif tidak hanya mengejar pencapaian akhir, tetapi juga
memperhatikan bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Asumsinya adalah semakin baik prosesaya,
semakin baik pula hasil yang dicapai siswa,



Idealnya, proses pembelajaran seharusnya melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa. Namun,
kenyataannya di lapangan, pembelajaran masih didominasi oleh model ceramah di mana guru menjadi pusat
perhatian. Siswa kurang diberikan bagian untuk turut serta secara aktif dalam pembelajaran, seperti
melaksaksanakan sebuah eksperimen. berdiskusi kelompok, atau menyelesaikan masalah secara mandiri.
Sehingga kegiatan siswa cenderung monoton dalam kegiatan pembelajaran yaitu mendengarkan penjelasan
materi dari guru saja, hal ini menjadikan siswa bosan dan berakibat kurangnya pemahaman materi yang
dijelaskan oleh guru dan berakhir dengan kurang maksimalnya hasil belajar siswa, ditunjukkan nilai siswa di
bawah KKM.

Berdasarkan tes awal yang dilakukan peneliti di SMP PGRI 6 Malang dengan memberikan 3 soal di
mata pelajaran matematika pada materi lingkaran rata-rata nilai yang diperoleh pada pelajaran matematika
adalah 65,8 dengan 66,7% siswa memperoleh nilai yang tidak memenuhi KKM yaitu < 70. Data ini
menunjukkan bahwa siswa belum mencapai target kompetensi yang diharapkan. Pengamatan awal di SMP
PGRI 6 Malang menunjukkan bahwa metode cerama satu arah oleh guru masih sangat mendominasi. Hal ini
berakibat pada aktivitas siswa di kelas yang menjadi pasif, kurang aktif, dan tidak adanya interaksi dengan
guru dalam proses pembelajaran, serta justru banyak aktivitas diluar pembelajaran seperti mengobrol dengan
teman lainnya.

Ceramah sebagai metode pembelajaran konvensional memiliki keterbatasan dalam merangsang
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Ketika siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, mereka
cenderung menjadi pasif, kurang aktif, dan tidak adanya interaksi dengan guru dalam proses pembelajaran.
Hal ini menyebabkan siswa kesulitan untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalam@Fjpribadi,
sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi superficial dan mudah hilang dari ingatan. Selain itu,
keteranfflan dalam berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga kurang
terasah dengan metode pembelajaran ceramah yang cenderung monoton.

Model kooperatif dalam pembelajaran dengan menggunakan tipe investigasi kelompok memberikan
pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis, sehingga menggilangkan kesan monoton dari pembelajaran
menggunakan model pembelajran konvensional. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif, siswa berperan aktif sehingga tidak hanya menjadi pendengar materi dan informasi
yang dipaparkankan oleh guru. Disini siswa memiliki peran penting sebagai penemu pengetahuan. Untuk
memperoleh pengetahuan siswa bisa melakukan diskusi kelompok dengan bertukar pikiran antar teman,
memberikan argumen, serta membangun pemahaman siswa yang lebih komprehensif.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Prasetyowati (2004) memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran
kooperatif model investigasi kelompok mampf§meningkatkan aktivitas siswa selam apembelajrana
terlangsung, serta bemberikan dampak baik pada hasil belajar siswa. Juga hasil penelitian oleh Pamungkas
(2005) peningkatan kinerja dalam investigasi menunjukkan bahwa materi dapat diserap secara maksimal
oleh siswa selama proses pembelajaranserta hasil penelitian yang dilakuakan oleh Widowati (2005)
memaparkan bahwa model kooperatif dalam pembelajaran dengan menggunakan tipe investigasi kelompok
terbukti baik dalam upaya peningkatan pemahaman konsep siswa. Melalui kegiatan kelompok, siswa dapat
saling bertukar pikiran, menjelaskan konsep yang sulit, dan menemukan solusi bersama, sehingga
pemahﬂmn mereka terhadap materi pelajaran menjadi lebih mendalam dan memiliki arti khusus.
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Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka masalah penelitian yang perlu dikaji adalah
bagaimana pelaksanaan pefiffjelajaran matematika pada materi lingkaran, dengan menggunakan pendekatan
investigasi kelompok yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan disini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK), karena kendala
yang dihadapi selama proses pembelajaran akan menjadi fokuffiitama dalam upaya meningkatkan prestasi
siswa. Penelitian ini akan mengikuti model siklus pembelajaran Kemmis dan McTaggart Gambar siklus yang
terdiri dari empat tahap, sesuai bagan berikut ini : (Wardani, 2003:2.3).




HASIL DAN PEMBHASAN

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap, diawali dengan tahap
persiapan yang meliputi penentuan tujuan pembelajaran yang jelas dan pemetaan pengetahuan awal siswa
melalui (metode). Hal ini memiliki tujuan khusus yaitu agar pembelajaran memiliki arah yang akan dituju
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Berkaitan dengan tujuan pembelajaran Dahar (1988:144) (dalam
megawati, 2004:99) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran yang spesifik akan memberikan dampai baik
pada siswa, karena siswa memiliki panduan yang jelas terkait suatu hal yang akan mereka capai pada akhir
pembelajaran, sehingga akan membuat proses pembelajaran disekolah lebih efektif.

Pengetahuan prasyarat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar matematika. Hal ini
memiliki pemikiran yang serupa dengan pendapat Alfred (dalam Dudewiz, 1995) bahwa konsep-konsep
dalam matematika saling terjalin dan membentuk suatu sistem yang utuhMateri matematika yang satu
menjadi dasar untuk memahami materi yang lain, sehingga penguasaan konsep dasar menjadi sangat penting.
Oleh karena itu, dalam mempelajari matematika, pemahaman terhadap pengetahuan prasyarat merupakan
kunci keberhasilan. (http://www.mathematic.transdigit.com/index.php). Pandangan konstruktivisme
menempatkan pengetahuan awal siswa sebagai pondasi yang sangat krusial dalam proses pembelajaran.
Pengetahuan yang sudah dimiliki siswa akan menjadi kerangka acuan dalam memahami materi baru. Proses
menghubungkan pengetahuan baru dengan yang sudah ada merupakan kunci bagi siswa untuk membangun
pengetahuan secara aktif dan menciptakan pemahaman yang berkelanjutan.

Santyasa menyatakan bahwa karakteristik kolaboratif dan inklusif dari model kooperatif dalam
pembelajaran dengan tipe investigasi kelompok menguatkan gagasan John Dewey tentang pentingnya
interaksi sosial dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam model kooperatif dalam pembelajaran
dengan menggunakan tipe investigasi kelompok, siswa diajak untuk belajar sambil memecahkan mdAah-
masalah nyata, seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Winataputra (1992:39) model
investigasi kelompok (GI) merupakan pendekatan pembelajaran yang sangat fleksibel dan dapat diterapkan




di berbagai konteks pendidikan. Model ini membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah melalui proses penyelidikan yang sistematis. Mulai dari merumuskan pertanyaan
penelitian, mengumpulkan data, menganalisis informasi, hingga menyajikan hasil temuan, model GI
memotivasi siswa untuk secara mandiri membangun pengetahuannya.

Menurut Depdiknas (2005:18) dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru memiliki peranan
sebagai pembimbing yang aktif berinteraksi dengan siswa. Selain memberikan penyampaian materi
pelajaran, guru juga memiliki peran sebagai fasilitator yang membantu siswa mencari sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Guru juga menciptakan suasana kelas yang terbuka dan membuat siswa
mau untuk turut serta berpikir secara kritis dan menggunakan metode ilmiah dalam mencari solusi dari suatu
masalah. Lingkungan belajar yang kondusif ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
dan potensi mereka secara maksimal. Menurut Winataputra (1992:63) pembelajaran kooperatif tipe
investigasi kelompok menciptakan lingkungan belajar yang demokratis di mana setiap anggota dalam
kelompok akan pendapatkan kesempatan yang sama dalam berpartisipasi. Dalam proses pembelajaran ini,
siswa berperan aktif dalam mencari informasi, menganalisis data, dan memecahkan masalah. Guru memiliki
peran sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan kepada siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Keputusan-keputusan diambil secara bersama-sama melalui diskusi dan analisis data yang mendalam. Semua
sarana yang diperlukan untuk mendukung kegiatan investigasi siswa harus tersedia.

Menurut hasil penelitian Ibrahim dkk (2000:23), dalam model kooperatif dalam pembelajaran
dengan tipe investigasi kelompok, guru menciptakan kelompok belajar yang beragam untuk memfasilitasi
pembelajaran yang lebih efektif bagi setiap siswa. Uniknya, siswa diberikan kebebasan dalam menentukan
topik yang menarik minat mereka dan bersama-sama merancang pertanyaan penelitian yang ingin
dijawab Setelah itu. setiap anggotf§Relompok memiliki peran yang berbeda dalam menyelesaikan tugas
penelitian. Melalui diskusi kelas, siswa saling berbagi hasil kerja dan memperkaya pemahaman mereka
tentang tn%( yang dipelajari.

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus untuk
menguji efektivitas model kooperatif dalam pembelajaran dengan tipe investigasi kelompok. Model
pembelajaran ini diterapkan secara konsisten dalam setiap siklus, dan evaluasi dilakukan pada akhir setiap
siklus untuk mengukur keberhasilannya. Instrumen penilaian ini bertujuan untuk mengukur penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, bersadarkan
penelitian yang dilaksanakan oleh Slavin (dalam Asthika, 2005:24) menggunakan tahapan-tahapan sebagai
berikut :

Pemilihan Topik

Pada tahap awal, penelitiEini dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau topik yang akan diteliti
secara mendalam. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 orang untuk
bekerja sama dalam menyelidiki topik tersebut. Pada tahap ini: 1) Siswa mulai dengan meneliti berbagai
sumber informasi lalu memilih topik yang menarik minat mereka dan mengidentifikasi subtopik yang ingin
mereka dalami, 2) Siswa dengan minat penelitian yang serupa berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil
untuk berkolaborasi, 3) Untuk memastikan setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk
berkontribusi, guru membatasi jumlah anggota dalam setiap kelompok ditetapkan sebanyak 3 hingga 4 orang
dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa.

Perencanaan Kooperatif

Pada tahap ini, siswa bersama-sama membuat rencana belajar dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti: Apa yang ingin kita pelajari? Bagaimana caranya? Siapa yang bertanggung jawab untuk
apa? Dan apa tujuan akhir dari penelitian ini?

Penerapan (Investigation)

Yaitu tahap pelaksanaan proyek, siswa secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan seperti: 1) siswa
mencari data, mengolah data tersebut, dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan mereka., 2) terdapat
interaksi yang aktif di antara anggota kelompok, di mana setiap orang memiliki kesempatan untuk
berkontribusi, 3) terjadi proses diskusi yang intens di antara siswa untuk mengklarifikasi perbedaan pendapat
dan mencapai konsensus.




Analisis dan Sintesis

Yaitu tahap ini merupakan proses penyiapan laporan akhir. Di sini, siswa melakukan berbagai
kegiatan diantaranya: 1) setiap anggota kelompok memilih poin-poin utama yang ingin mereka sampaikan
dalam presentasi, 2) siswa mempersiapkan materi presentasi dan memikirkan cara yang menarik untuk
meny ampaikannya, 3) dibentuk panitia kecil yang terdiri dari perwakilan kelompok untuk mengatur jalannya
presentasi.

Presentasi Produk Akhir

Tahap presentasi produk akhir bertujuan untuk memamerkan hasil penelitian siswa. Pada
pelaksanaannya, siswa akan melakukan kegiatan seperti: (1) kelompok menampilkan hasil kerja mereka di
depan seluruh siswa menggunakan beragam media, (2) peserta yang bukan penyaji memberikan perhatian
penuh pada presentasi kelompok lain, (3) setelah presentasi, siswa lain memberikan umpan balik,
mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan pendapat mereka.

Evaluasi

Pada tahap evaffki, tujuan utama adalah untuk menilai sejauh mana siswa telah berhasil
menyelesaikan proyek. Kegiatan yang dilakukan baik oleh guru maupun siswa meliputi: 1) siswa
merefleksikffiJpengalaman belajar mereka dan menggabungkan berbagai input untuk meningkatkan kualitas
hasil kerja. 2) guru bersama siswa mereflek§EEn proses pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung.
3) penilaian harus mengukur seberapa dalam siswa memahami materi yang telah disampaikan.
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Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan ?ﬂoperatif Tipe
Investigasi Kelompok

Penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran materi lingkaran melalui
penerapan model kooperatif dalam pembelajaran dengan tipe investigasi kelonfifik. Melalui pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berulang, peneliti mengumpulkan data hasil belaffBj)siswa secara
berkala untuk mengukur efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas program pembelajaran yang telah dirancang dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa. Pada awal penelitian, tes awal penelitian dilakukan untuk memastikan pengetahuan awal siswa
tentang lingkaran. Pada tes awal, siswa memenuhi KKM adalah 10 siswa yang artinya presentase pencapaian
klasikalnya adalah 33,33%. Sehingga perlu adanya tindakan untuk memaksimalkan hasil belajaran yang
diperoleh oleh siswa. KKM pada pelajaran matematika di SMP PGRI 6 Malang adalah 70 dengan
ketfPJasan secara klasikal adalah >85%. Berikut presentase nilai akhir evaluasi yang diperoleh siswa melalui
tes hasil belajar pada pelaksanaan siklus I, dan tes akhir pada siklus II.

Tabel 1 hasil belajar siswa tes, siklus I dan siklus I

Kategor Nilai tes siklus I Nilai tes siklus IT
i Jumlah siswa Jumlah Jumlah siswa Jumlah siswa
dalam angka siswa dalam dalam angka dalam Presentase
Presentase

Nilai 11 36,7 % 4 13.3%

< KKM

Nilai 19 633 % 26 86.7%
“KKM
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Dengan menggunakan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa di glus I siswa yang mencapai nilai KKM
adalah 19 artinya presentase ketuntasan klasikalnya adalah 63,3%. Mengacu pada data yang diperoleh dari
tes awal sebelum intervensi, peningkatan 33.3% menjadi 63.3f)pada pelaksanaan siklus I. Terdapat
peningkatan hasil tes yang cukup signifikan sebesar 30% pada persentase siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan belajar setelah siklus I. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dapat memahami pendekatan
investigasi kelompok yang diterapkan oleh peneliti. Meskipun demikian, perolehan ini tidak memenuhi
target ketuntasan klasikal (=85%). Didasarkan hasil di atas, dapat diperoleh kesimpulan materi lingkaran
masih perlu perbaikan dalam proses pembelajarannya




Nilai rata-rata siswa naik cukup banyak dari siklus pertama ke siklus kedua, yaitu mencapai 86,7%.
Ini artinya, tujuan penelitian untuk mencapai nilai rata-rata 85% sudah tercapai. Dengan demikian, tidak
perlu dilakukan siklus perbaikan selanjutnya.

Pada tes hasil belajar siswa berikut menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan investigasi
kelompok pada materi lingkaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa setelah pelaksanaan pembelajaran.
Tabel 2 hasil pengamatan aktivitas siswa

Siklus I Siklus IT
Presentase aktivitas kategori Presentase aktivitas kategori
siswa siswa
76% Sangat baik 93 8% Sang$FJaik

Berdasarkan tabel 2, telah disajikan presentase aktivitas yang dilakukan oleh siswa pada
pelaksanaan siklus 1 adalah 76% berada pada kategori sangat baik@mun pada pelaksanaan siklus I ada
beberapa kekurangan dalam aktivitas siswa, kemudian diperbaiki pada pelaksanaan siklus II, presentase
aktivitas siswa pada pelaksanaan Eflus II meninghkat menjadi 93.8% berada pada kategori sangat baikEBari
pelaksanaan skilus I dilanjutkan pada siklus II peningkatan aktivitas siswa sebesar 17,8%. Sehingga dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran materi lingkaran dengan pendekatan
investigasi kelompok.

Tabel 3 hasil pengamatan aktivitas peneliti/guru

Siklus I Siklus IT
Presentase aktivitas kategori Presentase aktivitas kategori
peneliti peneliti
74 % | ik | 92,7% | Sangatbaik )

Berdasarkan tabel 3, analisis data menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru pada siklus I telah
mencapai kategori baik, yakni sebesar 74%. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan dalam
pelaksanaan pembelaja@elanjutnya, presentase aktivitas peneliti pada pelaksanaan siklus II meninghkat
menjadi 93.7% berada dalam kategori sangat baik. Dari pelaksanaan siklus I dilanjutkan dengan siklus II
peningkatan aktivitas guru sebesar 18.,7%. Sehingga dapat dijelaskan bahwa aktivitas peneliti pada
pembelajaran materi lingkaran dengan pendekatan investigasi kelompok adalah meningkat.

KESIMPULAN

Penelitian ini memaparkan hasil kajian mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan investigasi kelompok yang melibatkan enam proses, yaitu pemilihan topik, perencanaan
kooperatif, investigasi, presentasi, dan evaluasi efektif dalam menunjang meningkatkan nilai evaluasi siswa
utamanya pada materi lingkaran di SMP PGRI 6 Malang. Selain itu, pendfg@atan pembelajaran materi
lingkaran yang berpusat pada aktivitas inves@E}si kelompok telah terbukti efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di SMP PGRI 6 Malang. Hasil belajar dari siswa secara keseluruhan pada pelaksanaan
siklus I masih ada di bawah staiffir yang diharapkan, yaitu 85%. Nilai rata-rata dari masing-masing kelas
hanya mencapai angka 63,3%. Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan pada
capaian belajar siswa secara keseluruhan, dengan rata-rata nilai mencapai 86.7%. Prestasi siswa telah
melampaui ekspektasi, dengan nilai yang jauh di atas KKM, yakni 85%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran telah berhasil $ra klasikal. Terdapat peningkatan signifikan pada hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkannya tindakan pembelajaran. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkEf§scbesar
33.3% dibandingkan kondisi awal. Peningkatan berlanjut pada siklus I dengan tambzFzh 23 4%. Selain itu,
aktivitas belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang sangat baik. dari 76% pada siklus I menjadi
93,8% pada siklus II. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa menunjukkan respon yang positif dalam
mengikuti pembelajaraan materi lingkaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
investigasi kelompok, yaitu sikap kerja sama schingga siswa lebih bergairah dalam berlajar, siswa
memperoleh pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna, siswa bisa dengan mudah dalam
menyelesaikan tugas ataupun s@) latihan, dan dapat meningkatkan hubungan sosial di antara siswa.
Blilanjutkan dengan pelaksanaan siklus I, presentase hasil observasi aktivitas guru sebesar 74% masuk ke
dalam kategori baik, dan pada pelaksanaan siklus II presentase hasil observasi aktivitas guru sebesar 92.7%
masuk ke dalam kategori sangat baik.

Mengacu pada kesimpulan peneffhn ini, disarankan agar pendidik mengimplementasikan beragam
pendekatan pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi




pelajaran.. Penerapan strategi pembelajaran yang efektif dapat memaksimalkan potensi siswa, khususnya
dalam bidang matematika, melalui peningkatan motivasi, kreativitas, dan kepercayaan diri.
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